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ABSTRAK 
 

Ruliana. 2015. Pemodelan Generalized Poisson Regression (GPR) untuk 

Mengatasi Pelanggaran Equidispersi pada Regresi Poisson Kasus Campak di 

Kota Semarang. Skripsi Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing : Putriaji 

Hendikawati S.Si., M.Pd., M.Sc. dan Drs. Arief Agoestanto, M.Si. 

 

Kata kunci : Campak, Regresi Poisson, Overdispersi, Generalized Poisson 

Regression (GPR). 

 

Campak merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh virus campak  

dengan gejala rodromal seperti demam, batuk, coryza/pilek, kemudian diikuti 

dengan munculnya ruam makulopapuler yang menyeluruh diseluruh tubuh. Kasus 

penyakit campak di Kota Semarang mengalami fluktuatif setiap tahunnya 

sehingga Dinas Kesehatan Kota (DKK) Semarang menaruh perhatian khusus 

untuk mengurangi banyak kasus penyakit campak. Data kasus campak di Kota 

Semarang tahun 2013 merupakan data diskrit berdistribusi Poisson dan 

mengalami overdispersi. Regresi Poisson merupakan regresi nonlinear yang 

digunakan untuk menganalisis data count dengan variabel respon berdistribusi 

Poisson dan memenuhi asumsi equidispersi. Pada prakteknya kadang terjadi 

pelanggaran asumsi dalam analisis data diskrit berupa overdispersi atau 

underdispersi sehingga model regresi Poisson tidak tepat digunakan. Untuk 

mengatasi pelanggaran tersebut digunakan Generalized Poisson Regression 

(GPR) dalam pemodelan data. 

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Dinas 

Kesehatan Kota (DKK) Semarang dan Badan Pusat Statistik (BPS) Kota 

Semarang. Variabel respon yang dipakai dalam penelitian ini yaitu banyaknya 

kasus penyakit campak di Kota Semarang (Y). Sedangkan beberapa variabel 

prediktor yang dipakai dalam penelitian ini yaitu imunisasi campak     , 

Puskesmas     , keluarga miskin     , dan kepadatan penduduk     . Karena 

data banyaknya kasus campak di Kota Semarang tahun 2013 mengalami kasus 

overdispersi maka dilakukan pemodelan Generalized Poisson Regression (GPR). 

Model terbaik dalam penelitian ini yaitu 

 ̂                                                     
dari model tersebut dapat dilihat bahwa faktor yang mempengaruhi jumlah kasus 

penyakit campak di Kota Semarang tahun 2013 yaitu jumlah imunisasi campak di, 

jumlah Puskesmas, dan banyak keluarga miskin di tiap-tiap kecamatan Kota 

Semarang.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang 

Ilmu pengetahuan dikembangkan sebagai suatu usaha untuk menjelaskan 

berbagai fenomena yang ada di alam. Banyak penjelasan-penjelasan berbeda yang 

diberikan seringkali cocok secara kualitas dengan hasil penelitian-penelitian atau 

pengamatan-pengamatan. Matematika merupakan ilmu yang mempunyai banyak 

kaitan dengan ilmu lainnya. Kharis (2011: 7) berfikir dalam kehidupan sehari-

hari, banyak hal atau masalah yang menggunakan matematika sebagai alat untuk 

menyelesaikannya. Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang sangat penting 

dalam kehidupan. Dikatakan penting karena matematika sangat dibutuhkan 

peranannya dalam kehidupan.  

Menurut Simarmata dan Ispriyanti (2010) menjelaskan analisis regresi adalah 

suatu metode yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel 

respon dengan beberapa variabel prediktor. Pada umumnya analisis regresi 

digunakan untuk menganalisis data variabel respon yang berupa data data kontinu. 

Namun dalam beberapa aplikasinya, data variabel respon yang akan dianalisis 

dapat berupa data diskrit. Salah satu model regresi yang dapat digunakan untuk 

menganalisis hubungan antara variabel respon Y yang berupa data diskrit dengan 

variabel X berupa data diskrit, kontinu, kategorik atau campuran adalah model 

regresi Poisson.  
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Dalam model regresi Poisson terdapat beberapa asumsi yang harus dipenuhi, 

salah satunya adalah  nilai variansi dari variabel respon Y yang diberikan oleh 

X=x harus sama dengan nilai rata-ratanya yaitu                    . 

Namun dalam analisis data diskrit dengan menggunakan model regresi Poisson 

terkadang terjadi pelanggaran asumsi tersebut, dimana nilai variansinya lebih 

besar dari nilai rata-rata yang disebut overdispersi atau varian lebih kecil dari nilai 

rata-rata yang disebut underdispersi. Overdispersi atau underdispersi terjadi 

karena pengelompokan dalam populasi (terlihat dalam scatter plot).  

Dalam model regresi linear klasik pelanggaran tersebut dinamakan 

pelanggaran asumsi homoskedastisitas. Penanganan overdipersi atau 

underdispersi pada regresi Poisson dapat ditangani dengan berbagai pilihan model 

regresi diantaranya yaitu model Generalized Poisson Regression (GPR). 

Penanganan model regresi untuk data diskrit pernah diteliti oleh Sellers dan 

Shmueli (2010), Ismunarti, Azizah, Wasono (2011) yaitu dengan Regresi Poisson. 

Namun, tidak semua data yang diteliti memenuhi asumsi equidispersi seperti yang 

diharuskan ada dalam regresi Poisson. Sehingga Ismail dan Jemain (2005), 

Cahyandari (2014), Darnah (2011), Safrida, Ispriyanti dan Widiharih (2013), 

Putra, Kencana dan Srinadi (2013)  melakukan pemodelan Generalized Poisson 

Regression (GPR) untuk mengatasi pelanggaran asumsi equidispersi dalam 

regresi Poisson. 

Menurut Putra, Kencana dan Srinadi (2013) regresi Generalized Poisson 

merupakan perluasan dari regresi Poisson yang dapat mengatasi keadaan 

overdispersi/underdispersi. Hubungan nilai rata-rata dan varian dalam model 
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regresi Generalized Poisson dapat dikondisikan sebagai berikut (1) jika nilai 

varian sama dengan nilai rata-rata                    , maka nilai 

parameter dispersi    , sehingga fungsi densitas peluang Generalized Poisson, 

akan diturunkan keregresi Poisson, (2) jika nilai varian lebih besar dari nilai rata-

rata                 , maka nilai parameter dispersi    , sehingga dapat 

dikatakan bahwa data terjadi overdispersi, (3) jika nilai varian lebih kecil dari 

nilai rata-rata                 , maka nilai parameter dispersi    , 

sehingga dapat dikatakan bahwa data terjadi underdispersi.  

Dalam penelitian ini peneliti tertarik mengkaji faktor-faktor yang 

mempengaruhi banyak kasus campak di Kota Semarang tahun 2013. Sehingga 

variabel respon yang digunakan yaitu banyaknya kasus campak di Kota Semarang 

tahun 2013 dan variabel prediktor yang digunakan yaitu banyaknya imunisasi 

campak, puskesmas, keluarga miskin dan kepadatan penduduk di Kota Semarang 

tahun 2013. Hasil pengujian data banyaknya kasus penyakit campak di Kota 

Semarang tahun 2013 mengalami pelanggaran asumsi equidispersi sehingga dapat 

diatasi dengan Generalized Poisson Regression (GPR). Berdasarkan karakteristik 

tempat (place), tempat yang sering terjadi kejadian kasus campak adalah tempat 

yang cakupan imunisasinya rendah. 

Berdasarkan penelitian Nurani, Ginanjar dan Sari  (2012) status imunisasi 

campak setiap individu akan berpengaruh terhadap perlindungan kelompok dari 

serangan penyakit campak di wilayah tersebut. Dengan tersedianya vaksin yang 

sangat paten maka imunisasi merupakan salah satu cara yang paling efektif untuk 

menanggulangi penyakit campak di masyarakat. Imunisasi sering dilakukan oleh 
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pihak puskesmas terdekat rumah. Diketahui bahwa penularan penyakit campak 

(transmisi virus campak) lebih mudah terjadi pada perumahan rakyat yang padat, 

daerah yang kumuh dan miskin, serta daerah yang populasinya padat. Semakin 

tinggi kemiskinan di suatu tempat akan berdampak semakin menurunnya 

kesadaran menjaga kesehatan sehingga variabel ini dipilih juga sebagai variabel 

prediktor.  

Kota Semarang memiliki 16 kecamatan yang masing-masing kecamatan 

memiliki banyak kelurahan yang berbeda-beda. Kecamatan-kecamatan tersebut 

yaitu Kecamatan Mijen, Gunungpati, Banyumanik, Gajahmungkur, Semarang 

Selatan, Candisari, Tembalang, Pedurungan, Genuk, Gayamsari, Semarang Timur, 

Semarang Utara, Semarang Tengah, Semrang Barat, Tugu, dan Ngaliyan. Masing-

masing kecamatan memiliki jumlah kasus campak yang berbeda tahun 2013. 

Pada tahun 2013 di Kota Semarang terdapat 137 kasus KLB (Kejadian Luar 

Biasa) penyakit campak. Dari 137 kasus ini merupakan total keseluruhan kasus 

yang terjadi di 16 kecamatan di Kota Semarang. Perbedaan yang cukup bervariasi 

antara banyak kasus penyakit campak yang terjadi diberbagai kecamatan di Kota 

Semarang ini menjadi daya tarik penulis memilih data banyaknya kasus penyakit 

campak di Kota Semarang Tahun 2013 dalam skripsi ini. 

Dengan latar belakang di atas maka judul yang akan dikaji dalam skripsi ini 

adalah “Pemodelan Generalized Poisson Regression (GPR) untuk Mengatasi 

Pelanggaran Equidispersi pada Regresi Poisson Kasus Campak di Kota 

Semarang”. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar  belakang  yang  telah  diuraikan  di  atas,  maka 

permasalahan yang timbul adalah 

(1) Bagaimana model Generalized Poisson Regression (GPR) untuk mengatasi 

pelanggaran asumsi equidispersi  pada regresi Poisson dalam kasus data 

banyak kejadian campak di Kota Semarang? 

(2) Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi banyak kejadian campak di Kota 

Semarang? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini antara lain yaitu  

(1) Mengetahui model Generalized Poisson Regression (GPR) untuk mengatasi 

pelanggaran asumsi equidispersi pada regresi Poisson dalam kasus data 

banyak kejadian campak di Kota Semarang. 

(2) Mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi banyak kejadian 

campak di Kota Semarang. 

1.4  Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak meluas, maka penulis perlu 

memberikan batasan-batasan yaitu sebagai berikut 

(1) Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari buku Profil 

Kesehatan Kota Semarang Tahun 2013, bidang P2P, Yankes dari Dinas 

Kesehatan Kota (DKK) Semarang dan Kota Semarang dalam Angka Tahun 

2014 dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Semarang. 
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(2) Mendeteksi distribusi Poisson, kasus equidispersi, overdispersi atau 

underdispersi, uji multikolinearitas, perhitungan nilai taksiran parameter dan 

pemodelan Generalized Poisson Regression (GPR) dilakukan dengan 

menggunakan bantuan software SPSS 19. 

1.5  Manfaat penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penyusunan skripsi ini adalah. 

1.5.1 Bagi Mahasiswa Jurusan Matematika UNNES 

Menambah wawasan mengenai penerapan matematika dibidang kesehatan 

khususnya faktor-faktor yang mempengaruhi banyaknya kasus campak di Kota 

Semarang Tahun 2013. 

1.5.2 Bagi Dinas Kesehatan Kota (DKK) Semarang 

Memberikan masukan kepada Dinas Kesehatan Kota (DKK) Semarang 

mengenai faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi banyak kejadian campak 

Kota Semarang sehingga dapat diambil tindakan pencegahan untuk kedepannya. 

1.6  Sistematika Penulisan Skripsi 

Secara garis besar skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian (bab) yaitu bagian 

awal skripsi, bagian isi skripsi, dan bagian akhir skripsi. Berikut ini dijelaskan 

masing-masing bagian skripsi. 

(1) Bagian awal skripsi 

Bagian awal skripsi meliputi halaman judul, pernyataan keaslian tulisan, 

pengesahan, motto dan persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar 

gambar, daftar tabel, dan daftar lampiran. 
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(2) Bagian isi skripsi 

 Bagian isi skripsi secara garis besar terdiri dari lima bab, yaitu: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

 Bab ini berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini berisi kajian teori yang mendasari dan berhubungan dengan 

pemecahan masalah. Teori-teori tersebut digunakan untuk memecahkan masalah 

yang diangkat dalam skripsi ini. Teori yang digunakan adalah equidispersi, 

overdispersi, underdispersi, Regresi Poisson, dan Generalized Poisson Regression 

(GPR), Penyakit Campak dan SPSS. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

 Bab ini mengulas metode yang digunakan dalam penelitian yang berisi 

langkah-langkah yang dilakukan untuk memecahkan masalah yaitu pengumpulan 

data, analisis data dan kesimpulan. 

BAB 4 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini berisi mengenai penyelesaian dari permasalahan yang 

diungkapkan. 

BAB PENUTUP 

 Bab ini berisi tentang simpulan dari pembahasan dan saran yang berkaitan 

dengan simpulan. 
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(3) Bagian akhir skripsi 

 Bagian akhir skripsi meliputi daftar pustaka yang memberikan informasi 

tentang buku sumber serta literatur yang digunakan dan lampiran-lampiran yang 

mendukung skripsi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Distribusi Poisson 

2.1.1 Pengertian Distribusi Poisson 

Menurut Harinaldi (2005: 87), dalam eksperimen Poisson, probabilitas 

memperoleh dengan tepat peristiwa Y sebanyak y kejadian untuk setiap satu 

satuan unit (waktu dan ruang) yang ditentukan membentuk sebuah distribusi yang 

fungsi probabilitasnya adalah 

                         
     

   
,  

dimana 

  = laju kejadian (rata-rata banyaknya kejadian dalam satu satuan unit tertentu)  

e = 2,71828 … ,   

Dalam kehidupan sehari-hari kasus data berdistribusi Poisson merupakan data 

yang jarang terjadi dalam selang waktu tertentu. 

Menurut Mulyono (2006:133) contoh distribusi probabilitas Poisson 

diantaranya 

(1) Banyaknya pasien yang datang pada suatu rumah sakit, 

(2) Banyaknya pelanggan yang datang pada jasa pelayanan bank, 

(3) Banyaknya panggilan telepon selama jam sibuk, 

(4) Banyaknya kecelakaan di perempatan jalan. 

y = 0,1,2, … (2.1)
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2.2 Regresi Poisson 

Menurut Safrida, Ispriyanti, dan Widiharih (2013) regresi Poisson merupakan 

salah satu regresi nonlinier yang sering digunakan untuk memodelkan hubungan 

antara variabel respon yang berupa data diskrit dengan variabel prediktor yang 

berupa data diskrit atau kontinu. Regresi Poisson merupakan penerapan dari 

Generalized Linear Model (GLM). Generalized Linear Model (GLM) merupakan 

perluasan dari model regresi umum untuk variabel respon yang memiliki sebaran 

eksponensial. Regresi Poisson digunakan untuk menganalisis data count (berjenis 

diskrit atau data membilang). Pada regresi Poisson diasumsikan variabel respon 

(Y) berdistribusi Poisson dan tidak terjadi multikolinearitas diantara masing-

masing variabel prediktor (X).  

Dalam regresi Poisson terdapat asumsi yang harus dipenuhi yaitu variabel 

respon (Y) diskrit dan asumsi equidispersi. Equidispersi yaitu  nilai rata-rata sama 

dengan nilai varian atau                  . Regresi Poisson ada 2 tipe yaitu  

regresi Poisson sederhana dan regresi Poisson berganda. 

Teorema  

Misal Y variabel random berdistribusi Poisson dengan parameter   maka rata-rata 

dan variansi Y adalah  . 

Bukti 

Rata-rata dari   yang berdistribusi Poisson dengan parameter   adalah  

       ∑         
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 ∑   
     

  

 

   

 

 ∑
     

      

 

   

 

 ∑
           

      

 

   

 

  ∑
          

      

 

   

 

  ∑
     

  
 
            (misal   =y-1, y=1 maka z=0 ) 

  ∑        
       

       

      

Sedangkan variansi dari   yang berdistribusi Poisson dengan parameter   

adalah  

             [    ]  

           [    ]  

  [        ]  [    ]  

  [      ]       [    ]      (dari sifat ekspektasi) 

 ∑        
     

  
      [    ] 

 

   

 

 ∑
     

      
      [    ] 

 

   

 



12 

 

 

 

  ∑
           

      
 
         [    ]  

    ∑
         

      
 
         [    ]  

    ∑
     

  
 
         [    ]      (misal z = y-2, y=2 maka z=0) 

             

2.2.1 Analisis Regresi Poisson Sederhana 

2.2.1.1 Pengertian  

Menurut Hertriyanti (2006: 15) analisis regresi Poisson sederhana adalah 

sebuah metode statistika yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara 

sebuah variabel respon (Y) yang menyatakan data diskrit dan sebuah variabel 

prediktor (X). Variabel respon (Y) diberikan X = x diasumsikan berdistribusi 

Poisson, sedangkan variabel prediktor (X) dapat berjenis diskrit, kontinu atau 

berjenis kategorik. 

2.2.1.2 Model Regresi Poisson Sederhana 

Misalkan ingin diketahui hubungan antara sebuah variabel respon (Y)  

yang menyatakan data diskrit dan sebuah variabel prediktor ( X)  yang berjenis 

kontinu atau kategorik. Variabel random respon Y diberikan X = x diasumsikan 

berdistribusi Poisson. Jika diberikan sebuah sampel berisi n buah pasangan 

pengamatan yang saling bebas, yaitu {                 } dengan    dan    

berturut-turut adalah pengamatan ke-i dari variabel X dan Y, maka hubungan 

antara Y dan X tidak dapat dijelaskan oleh model regresi linear sederhana. 

   |   
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maka model regresi Poisson sederhana yaitu  

                                 

atau equivalen dengan 

                                

dengan       adalah parameter yang tidak diketahui. Model (2.2) sering disebut 

dengan fungsi penghubung logaritma atau  fungsi log link.  

2.2.2 Analisis Regresi Poisson Berganda 

2.2.2.1 Pengertian 

Menurut Hertriyanti (2006: 35) regresi Poisson berganda adalah regresi 

yang menganalisis hubungan antara sebuah variabel respon (Y) yang merupakan 

data berjenis diskrit, diasumsikan berdistribusi Poisson dan p buah variabel 

prediktor (X)            yang berjenis diskrit, kontinu atau kategorik. 

2.2.2.2 Model Regresi Poisson Berganda 

Model regresi Poisson berganda merupakan perluasan dari model regresi 

Poisson sederhana, dimana dalam regresi Poisson berganda akan diketahui 

hubungan antara sebuah variabel respon (Y) yang berjenis diskrit dan p buah 

variabel prediktor    ,    , … ,    yang berjenis kontinu atau kategorik. Variabel 

random dari respon Y diberikan         ,         , …          yang 

diasumsikan berdistribusi Poisson.  

Diberikan sebuah sampel yang berisi n buah pasangan pengamatan yang 

saling bebas {(                  )           } dengan                

(2.2) 
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berturut turut adalah pengamatan ke-i dari variabel            , dan    adalah 

pengamatan ke-i dari variabel Y. Jika rata-rata bersyarat dari    diberikan nilai 

               dinyatakan oleh  

E(                                                            

  (              )                            , 

maka model regresi Poisson bergandanya adalah  

     (              )                                

dengan                    menyatakan parameter-parameter yang tidak diketahui. 

Model (2.3) ekuivalen dengan   (              ) =                               

=  
      ∑      

 
    

      

2.2.3 Penaksiran Parameter pada Model Regresi Poisson 

Pada model regresi Poisson harus dilakukan   penaksiran pada 

           dengan            adalah parameter yang tidak diketahui. Metode 

yang digunakan untuk menaksir parameter             yaitu metode Maximum 

Likelihood Estimation (MLE). Penaksiran parameter dilakukan pada semua model 

regresi Poisson, baik sederhana maupun berganda.  

Jika diberikan sebuah sampel berisi n buah pasangan pengamatan yang 

saling bebas, yaitu {(                )          } dengan    dan    berturut- 

turut adalah pengamatan ke-i dari variabel X dan Y dan asumsi untuk setiap 

         ,          ,…,          , distribusi dari    adalah Poisson dan 

                     , maka fungsi probabilitas bersyarat dari    oleh 

              adalah 

𝑖          𝑛  

(2.3) 

𝑖          𝑛  
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 (                                   )  
[                 ]   

[                  ]

   
    

           

Karena    (             )   [ 
     ∑      

 
   ] maka diperoleh  

 (                   )  
[ 

     ∑      
 
   ]   [  

     ∑      
 
   ]

   
   

dalam hal ini   [           ]
 
 yaitu vektor dari            . 

Fungsi likelihood dapat diperoleh dengan mengalikan semua fungsi 

probabilitas bersyarat dari    oleh    sehingga  

      ∏  (                   )

 

   

 

 ∏

{
 
 

 
 

* 
     ∑      

 
   +

  

 
 [ 

     ∑      
 
   ]

   

}
 
 

 
 

 
       

Agar persamaan (2.8) mudah diselesaikan maka diubah bentuk menjadi 

fungsi log likelihood. Fungsi log likelihoodnya yaitu               sehingga 

diperoleh  

              

    

{
 
 

 
 

∏

{
 
 

 
 

[ 
     ∑      

 
   ]

  

 
 * 

     ∑      
 
   +

   

}
 
 

 
  

   

}
 
 

 
 

 

 ∑    

{
 
 

 
 

[ 
     ∑      

 
   ]

  

 
 * 

     ∑      
 
   +

   

}
 
 

 
 

  

 

   

 

(2.8) 
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  ∑ {   [ 
         ∑      

 
     

]       
 * 

     ∑      
 
   +

          }

 

   

  

  ∑ {       ∑      

 

   

    
      ∑      

 
    

         }

 

   

 

Dalam persamaan tersebut     dan    bilangan yang berasal dari 

pengamatan sedangkan      ∑      
 
    dianggap berubah bila garis regresinya 

berubah (Sembiring, 1995: 40). Dari segi kalkulus, ini berarti bahwa perlu dicari 

turunan dari fungsi log likelihood       terhadap      ∑      
 
    kemudian 

menyamakannya dengan nol sehingga diperoleh nilai p +1 persamaan likelihood. 

Turunan pertama dari       terhadap    yaitu  

       
      

   
  ∑ {     

     ∑      
 
   }

 

   

   

       
      

   
  ∑ {          

     ∑      
 
   }

 

   

   

= ∑ ,   {     
     ∑      

 
   }-    

    

… 

       
     

   
  ∑ {           

     ∑      
 
   }

 

   

   

 ∑ ,   {     
     ∑      

 
   }-   

 

   

 

 

 

(2.9) 
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Bentuk vektor dari persamaan (2.9) yaitu 

      [
     

     
   

     

]   

[
 
 
 
 
 
 
 
      

   

      

   
 
 
 

     

    ]
 
 
 
 
 
 
 

  

[
 
 
 
 
 
 
 
 ∑ ,     

    ∑      
 
   - 

   

∑ {   ,     
     ∑      

 
   -}   

   

 
 
 

∑ ,   {     
     ∑      

 
   }- 

   
]
 
 
 
 
 
 
 
 

  [
 
    
 

]    

Selanjutnya nilai dari    [
  
     
  

] kemudian akan memaksimumkan      . 

Nilai  taksiran maksium likelihood dinotasikan dengan  ̂    [
  
     
  

]. 

Turunan kedua atau matriks Hessian dari       terhadap    yaitu  

        

   
   

 {∑ {     
   ∑      

 
   } 

   }

   
    ∑ {  

   ∑      
 
   }

 

   

 

       

      
  

 {∑ {     
   ∑      

 
   } 

   }

   
    ∑ {     

   ∑      
 
   }

 

   

 

        

      
  

 ,∑ ,   {     
   ∑      

 
   }- 

   -

   
    ∑ {     

   ∑      
 
   }

 

   

 

        

      
  

 {∑ {     
   ∑      

 
   } 

   }

   
    ∑ {     

   ∑      
 
   }

 

   

 

(2.10) 
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    ∑      
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Jika dibuat bentuk matriks menjadi 

      

[
 
 
 

                 

                

 
       

      

      

                                     
                              ]
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Persamaan (2.11) merupakan persamaan dalam bentuk eksponensial 

sehingga bukan merupakan persamaan linear dalam             maka digunakan 

metode numerik Newton Raphson dalam mencari taksirannya.  

Taksiran maksimun likelihood yaitu  ̂   ̂     ̂  . Sehingga taksiran dari 

model regresi Poisson berganda yaitu 

      ̂        ̂    ̂      ̂         ̂      ; i = 1,2, … , n 

Dalam hal perhitungan iterasi digunakan software untuk memperoleh nilai 

taksiran  . Dalam skripsi ini digunakan SPSS.19 untuk membantu proses 

perhitungan taksiran nilai  . 

2.2.4 Uji Serentak Parameter Model Regresi Poisson 

Menurut Darnah (2011) pengujian serentak parameter model regresi 

Poisson digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel prediktor 

terhadap variabel respon. 

Hipotesis 

                  

            untuk suatu j = 1,2, …, p 

(2.11) 
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Taraf Signifikansi 

       

Statistik uji yang digunakan  

      (
   ̂ 

 ( ̂)
)   [    ( ̂)        ̂ ] 

dengan 

   ̂  adalah nilai likelihood untuk model sederhana tanpa melibatkan variabel 

prediktor, 

   ̂  adalah nilai likelihood untuk model lengkap dengan melibatkan variabel 

prediktor.  

Kriteria pengujian  

Tolak   apabila     
    dengan v adalah banyaknya parameter model.  

2.2.5 Uji Parsial Parameter Regresi Poisson  

Menurut Darnah (2011) pengujian secara parsial digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel prediktor berpengaruh terhadap variabel respon 

secara individual yang dihasilkan. Statistik uji yang digunakan untuk uji parsial 

yaitu uji Wald. 

Menurut Listiyani dan Purhadi (2007) hipotesis  yang digunakan adalah 

          untuk suatu j=1,2, …, p 

           untuk suatu j = 1,2, …, p 

Taraf Signifikansi 
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Statistik uji Wald 

    
  ̂

      ̂ 
 

dengan  

  ̂ adalah taksiran parameter   , 

      ̂  adalah taksiran standar error dari   .  

Kriteria pengujian 

   ditolak jika |    |         atau tolak    jika nilai signifikansi kurang dari   

dimana   adalah tingkat signifikansi dan v adalah derajat bebas.  

2.3 Uji Goodness Of Fit 

Menurut Lungan (2006: 267) uji kesesuaian (goodness of fit) bertujuan 

untuk mengambil kesimpulan tentang sebaran populasi. Suatu contoh acak dipilih 

dari populasi bersangkutan, kemudian informasi contoh tersebut digunakan untuk 

menguji kebenaran sebaran populasi tersebut. Uji ini didasarkan pada seberapa 

baik kesesuaian / kecocokan (goodness of fit) antara frekuensi pengamatan yang 

diperoleh data sampel dengan frekuensi harapan yang diperoleh dari distribusi 

yang dihipotesiskan. Uji goodness of fit untuk mengetahui suatu data berdistribusi 

Poisson atau tidak dengan menggunakan tes Kolmogorov Smirnov uji Poisson. 

Dalam kasus ini akan ditunjukkan bahwa apakah data memiliki distribusi Poisson 

atau tidak dengan menggunakan software SPSS 19. 

Jika dalam perhitungan    mempunyai nilai yang kecil maka 

menunjukkan terdapat kecocokan yang baik antara frekuensi harapan dan 

frekuensi pengamatan sehingga akan terjadi penerimaan    atau penolakan   . 
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Sebaliknya, jika dalam perhitungan    mempunyai nilai yang besar maka 

menunjukkan kecocokan yang jelek antara frekuensi harapan dan frekuensi 

pengamatan sehingga akan terjadi penerimaan    atau penolakan   . 

Misalkan Y  adalah sebuah variabel random yang menyatakan data count. 

Untuk uji goodness of fit digunakan sampel berisi n buah pengamatan yang saling 

bebas dari variabel Y. Pengamatan-pengamatan tersebut kemudian dikelompokkan 

ke dalam k buah kelas. 

Hipotesis : 

   = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi Poisson 

  = Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi Poisson. 

Taraf Signifikansi 

      . 

Kriteria uji    ditolak jika nilai sig hasil output memiliki nilai kurang dari 0,05. 

Menurut Butler (1995 : 113) untuk setiap pasangan nilai teramati dan nilai 

harapan,  

    ∑
      

 
  

dengan ketentuan bahwa  

O = kekerapan teramati 

E = kekerapan harapan. 

Contoh 2 

Misalkan   adalah variabel random yang menyatakan banyaknya pasien selama 2 

hari pada suatu klinik kesehatan, dan   adalah variabel random yang menyatakan 
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umur pasien tersebut. Diambil sebuah sampel yang terdiri dari 35 pasien pada 

suatu klinik kesehatan tersebut. Hipotesis: 

     Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi Poisson 

     Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi Poisson 

Untuk itu perhatikan data pada Tabel 1.1 
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Tabel 1. 1 Contoh Data Distribusi Poisson 

Jam ke -i Umur X Banyaknya Y 

1 18 0 

2 20 1 

3 22 1 

4 23 0 

5 23 0 

6 24 0 

7 24 1 

8 25 0 

9 25 5 

10 27 0 

11 28 1 

12 28 2 

13 28 2 

14 29 4 

15 30 2 

16 30 1 

17 30 3 

18 30 1 

19 31 0 

20 31 3 

21 32 4 

22 33 2 

23 33 0 

24 33 1 

25 34 2 

26 34 3 

27 34 0 

28 35 1 

29 35 2 

30 35 1 

31 37 2 

32 37 5 

33 37 1 

34 39 2 

35 40 4 

 

Selesaian : 

Hipotesis  

   = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi Poisson 
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  = Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi Poisson. 

Taraf Signifikansi 

      . 

Kriteria uji    ditolak jika nilai sig hasil output memiliki nilai kurang dari 0,05. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil output SPSS 19 diperoleh  

  Tabel 1. 2 Kolmogorov-Smirnov Test 

    Y 

N 

 

35 

Poisson Parameter a,b Rata-rata 1,63 

Most Extreme Differences Absolute 0,061 

 

Positive 0,061 

 

Negative -0,06 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,36 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,999 

 

dari tabel 1.3 diperoleh nilai sig 0,999 > 0,05 maka terima   . Artinya sampel 

berasal dari populasi yang berdistribusi Poisson. 

2.4 Parameter Dispersi 

Menurut Darnah (2011) parameter dispersi ( ) diperoleh dari rumus 

  
              

  
,  

dengan  

df = degree of freedom.  

Menurut Rashwan dan Kamel (2011) nilai deviance didefinisikan sebagai 

              ∑   

 

   

  (
  

  
) 
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Apabila nilai     maka terjadi overdispersi dan apabila     maka terjadi 

underdispersi. 

2.5 Overdispersi dan Underdispersi 

Dalam menganalisis data hasil count banyak ditemukan kasus data yang 

memiliki nilai variansinya lebih besar atau lebih kecil dari nilai rata-ratanya. 

Untuk menganalisis data diskrit biasanya digunakan regresi Poisson. Namun, 

dalam regresi Poisson asumsi yang harus dipenuhi adalah adanya equidispersi 

atau nilai variansinya sama dengan nilai rata-ratanya.  

Menurut Darnah (2011) overdispersi adalah kondisi dimana data variabel 

respon menunjukkan nilai variansi lebih besar dari nilai rata-ratanya. 

Underdispersi adalah kondisi dimana data variabel respon menunjukkan nilai 

variansi lebih kecil dari nilai rata-ratanya.  

Overdispersi ataupun underdispersi akan menghasilkan nilai devians 

model menjadi sangat besar sehingga model yang dihasilkan kurang tepat. Nilai 

devians diperoleh dari nilai Deviance dibagi dengan derajat kebebasan (dilihat 

pada output SPSS). Salah satu model yang dapat digunakan untuk mengatasi 

masalah overdispersi dan underdispersi adalah dengan menggunakan model 

regresi Poisson tergeneralisasi. Model regresi ini merupakan perluasan dari regresi 

Poisson dan baik digunakan dalam keadaan equidispersi, overdispersi dan 

underdispersi. 

Menurut Irwan dan Sari (2013), ketika model Poisson diaplikasikan untuk 

data overdispersi, menyebabkan standar error underestimate. Akibatnya, 

beberapa variabel penjelas menjadi tidak signifikan. 
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2.6 AIC (Akaike Information Criterion) 

AIC (Akaike Information Criterion) atau “Kriteria Informasi” adalah 

kriteria untuk memilih model dalam ekonometrika.  Menurut Konishi (2007: 75) 

AIC merupakan sarana untuk perbandingan antara beberapa model statistik. 

Menurut Konishi (2007: 6) AIC merupakan informasi perbedaan yang dianggap 

sebagai dasar kriteria untuk mengevaluasi kebaikan model sehingga pendekatan 

untuk distribusi benar . AIC tidak menguji model dalam bentuk biasa dalam uji 

hipotesis nol. AIC mampu menunjukkan seberapa tepat model tersebut dengan 

data yang dimiliki secara mutlak. Menurut Melliana dkk (2013) AIC didefinisikan 

oleh   

          ( ̂)     

dimana  ( ̂) adalah nilai likelihood , dan k adalah jumlah parameter. Nilai yang 

lebih rendah dari indeks menunjukkan model yang disukai, yaitu, satu dengan 

parameter paling sedikit yang masih memberikan fit yang memadai untuk data. 

Jadi untuk memilih model yang terbaik yaitu dengan memilih model yang 

mempunyai nilai AIC terkecil. 

2.7 Multikolinearitas 

Multikolinearitas berarti keberadaan dari hubungan linear yang sempurna 

atau tepat di antara sebagian atau seluruh  variabel penjelas dalam sebuah model 

regresi (Gujarati dan Porter, 2010: 408). Variabel penjelas dalam hal ini yaitu 

variabel prediktor (X). Konsekuensi jika dalam sebuah model mengandung 

multikolinearitas adalah variannya akan terus naik atau membesar. Jika varian 
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semakin naik atau membesar maka standar error β1 dan β2 juga naik atau 

membesar. Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas.  

Menurut Priyatno (2013: 60) untuk mendeteksi ada tidaknya 

multikolinearitas dengan melihat nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation 

Factor). Jika nilai Tolerance lebih dari 0,1 dan VIF (Variance Inflation Factor) 

kurang dari 10 maka tidak terjadi multikolinearitas. 

Langkahnya 

Hipotesis  

  : Model regresi memiliki masalah multikolinieritas 

  : Model regresi tidak memiliki masalah multikolinieritas 

Taraf Signifikansi 

       

Statistik Uji 

    
 

       
  

 

          
 

    
     

   

dimana 

      adalah koefisien korelasi antara    dengan    

  
  adalah    pada regresi dari   . 

Kriteria Uji 

Tolak    jika seluruh variabel prediktor memiliki nilai VIF kurang dari 10 dan 

nilai Tolerance lebih dari 0,1. Sebaliknya jika seluruh variabel prediktor memiliki 

nilai VIF lebih besar 10 dan nilai Tolerance  kurang dari 0,1 maka    diterima.  
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Beberapa cara yang dapat digunakan untuk menyembuhkan kasus 

multikolinearitas diantaranya yaitu  

(1) Dengan mengeluarkan variabel yang mempunyai nilai VIF tertinggi (dilihat 

dari output SPSS). Cara ini merupakan cara yang paling sederhana dalam 

menangani masalah multikolinearitas, tetapi dapat memungkinkan terjadinya 

kesalahan / bias spesifikasi. 

(2) Dengan mentransformasi variabel. Transformasi dapat dilakukan dalam 

bentuk logaritma natural dan bentuk first difference (diferensing 1). 

(3) Dengan menggabungkan data crosssection dan time series (pooling data), 

dengan menggunakan metode analisis Bayesian Regression atau dalam kasus 

khusus Ridge Regression. 

2.8 Model Regresi Poisson Tergeneralisasi (Generalized Poisson 

Regression) 

Salah satu asumsi yang harus dipenuhi dalam model regresi Poisson adalah 

Equidispersi, yaitu kondisi dimana nilai rata-rata dan variansi dari variabel respon 

bernilai sama. Pada prakteknya kadang terjadi pelanggaran asumsi dalam analisis 

data diskrit berupa overdispersi atau underdispersi sehingga model regresi 

Poisson tidak tepat digunakan.  

Menurut Melliana (2013) penanganan pelanggaran asumsi equidispersi pada 

model regresi Poisson dapat dikembangkan dengan menggunakan model 

Generalized Poisson Regression (GPR). Model Generalized Poisson Regression 

(GPR) mirip dengan model regresi Poisson tetapi diasumsikan komponen acaknya 

didistribusikan keumum Poisson. Dengan kata lain model Generalized Poisson 
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Regression (GPR) dapat digunakan untuk data diskrit yang mempunyai distribusi 

Poisson tanpa adanya asumsi equidispersi. 

Menurut Sadia (2013), dalam Generalized Poisson Regression (GPR) fungsi 

probabilitas    didefinisikan oleh : 

            (
  

      
)

         
    

   
   ( 

         

     
)              

dimana                      

Dimana    adalah (k -1)  dimensi vektor variabel penjelas dan   adalah k-

dimensi vektor dari parameter regresi Poisson. Menurut Famoye (2004) rata-rata 

dan varian dari   didefinisikan oleh : 

                                        
  

Berdasarkan Listiyani dan Purhadi (2007), model regresi Generalized 

Poisson mirip dengan model regresi Poisson yaitu  merupakan suatu model dari 

Generalized Linear Model (GLM). Generalized Linear Model  (GLM) merupakan 

perluasan dari model regresi umum untuk peubah respon memiliki sebaran 

keluarga eksponensial (Astuti:2007). Model regresi Poisson tergeneralisasi 

mempunyai bentuk yang sama dengan model regresi Poisson yaitu : 

                                 

dengan                    menyatakan parameter-parameter yang tidak diketahui. 

Untuk mendapatkan model terbaik yang menggambarkan hubungan antara 

variabel respon dan variabel prediktor yaitu dengan melihat nilai AIC pada 

masing-masing model. Model yang mempunyai nilai AIC terkecil merupakan 

model regresi terbaik. 
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Menurut Sembiring (1995: 189) dalam pembentukan model terbaik untuk 

tujuan prediksi makin banyak peubah prediktor yang berpengaruh terhadap respon 

y masuk ke dalam model makin baik prediksi  ̂. Tentunya ini tidak berarti bahwa 

sebaiknya semua peubah prediktor masuk ke dalam model. Dipihak lain, untuk 

tujuan pengendalian ataupun pemantauan suatu sistem, makin sedikit peubah 

prediktor dalam model makin baik model tersebut. 

2.9 Penyakit Campak 

2.9.1 Pengertian 

Menurut Nurani, Ginanjar dan Sari (2012) campak adalah penyakit 

menular yang disebabkan oleh virus campak  dengan gejala rodromal seperti 

demam, batuk, coryza/pilek, dan konjungtivitas, kemudian diikuti dengan 

munculnya ruam makulopapuler yang menyeluruh diseluruh tubuh. Campak 

adalah salah satu penyakit infeksi yang banyak menyerang anak-anak. Untuk 

mencegah terjadinya penyakit campak biasanya dilakukan dengan imunisasi 

campak. Tahun 2013 cakupan imunisasi campak naik 7,7 % jika dibandingkan 

dengan tahun 2012. Imunisasi campak digunakan untuk perlindungan terhadap 

penyebaran penyakit campak. 

2.9.2 Penanganan 

 Beberapa penanganan campak antara lain yaitu 

(1) Apabila campaknya ringan cukup dirawat drumah. 

(2) Apabila terjadi komplikasi seperti infeksi telinga, diare, radang paru-paru 

maka segera lakukan rawat inap dirumah sakit. 
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(3) Sebaiknya anak mendapatkan penanganan ditempat sendiri agar tidak 

menularkan kepada bayi yang belum mendapat imunisasi. 

(4) Pengobatan dapat dilakukan dengan konsultasi ke dokter. 

(5) Penderita campak hendaknya makan makanan yang bergizi seimbang 

sehingga dapat meningkatkan daya ahan tubuhnya sendiri. 

(6) Menjaga kebersihan tubuh penderita. 

(7) Istirahat cukup. 

2.9.3 Penyakit Campak di Kota Semarang 

Dinas Kesehatan Kota (DKK) Semarang (2013: 44) menjelaskan 

gambaran secara umum untuk kasus campak dari tahun 2007-2013 dari hasil 

laporan mingguan (W2) Puskesmas maupun rumah sakit mengalami fluktuatif. 

Pada tahun 2013 kasus Campak berjumlah 137 kasus mengalami penurunan 

dibanding tahun 2012. 

Tiap kecamatan di Kota Semarang mengalami kasus penyakit campak 

yang berbeda-beda. Untuk 137 kasus tahun 2013 tersebut meliputi 23 kasus di 

Kecamatan Ngaliyan, 22 kasus di Kecamatan Semarang Selatan, 20 kasus di 

Kecamatan Tembalang, 12 kasus di Kecamatan Gunungpati, 11 kasus di 

Kecamatan Candisari, 11 kasus di Kecamatan Pedurungan, 8 kasus di Kecamatan 

Banyumanik, 7 kasus di Kecamatan Semarang Timur, 6 kasus di Kecamatan 

Semarang Utara, 5 kasus di Kecamatan Genuk, 4 kasus di Kecamatan  Tugu, 2 

kasus di Kecamatan Gajahmungkur, 2 kasus di Kecamatan Semarang Tengah, 2 

kasus di Kecamatan Mijen, 1 kasus di Kecamatan Gayamsari dan 1 kasus di 

Kecamatan Semarang Barat. 
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2.10 SPSS 

Menurut Sukestiyarno (2013: 8) program aplikasi statistik SPSS 

(Statistical Package for Social Sciences) merupakan salah satu program yang 

relatif popular saat ini. Pada perkembangannya sekarang SPSS sudah meluas 

penggunaannya tidak hanya di bidang sosial saja tetapi juga lebih banyak 

digunakan di bidang eksakta. SPSS memuat perangkat-perangkat statistik dasar, 

sehingga cukup baik dipergunakan untuk memahami sifat-sifat suatu data dan 

pengolahan data secara sederhana. Variasi analisisnya sangat luas. 

SPSS merupakan software yang dapat digunakan untuk mengolah data 

dalam statistik. Ada beberapa pilihan menu yang ada pada SPSS, diantaranya 

menu File, Edit, View, Data, Translate, Anlyze, Graphs, Utilities, Add-ons, 

Window dan Help. Untuk menganalisis Generalized Poisson Regression (GPR) 

dengan bantuan SPSS menu yang digunakan adalah Analyze lalu Generalized 

Linear Models (GLM). Generalized Linear Models (GLM) digunakan untuk 

menganalisis model dengan sebaran eksponensial. Setelah itu input variabel 

respon dan variabel prediktor  yang terlibat didalamnya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

Untuk mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan, maka ada 

beberapa tahapan untuk menyelesaikan masalah dengan mengikuti langkah yang 

dapat dilihat di bawah. Penelitian ini secara umum dibagi menjadi tiga tahap 

utama yaitu  

3.1 Tahap Pengumpulan Data 

Tahapan dimulai dengan  mencari data sekunder yang diperoleh dari Dinas 

Kesehatan Kota (DKK) Semarang yang terletak di Jalan Pandanaran No 79 

Semarang dan Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Semarang yang terletak di Jalan 

Inspeksi Kali No 1 Semarang. Data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota 

(DKK) Semarang yaitu data banyaknya kasus penyakit campak yang diambil 

dalam buku Profil Kesehatan Kota Semarang Tahun 2013 dan banyaknya 

imunisasi campak dari bidang P2P, serta data banyaknya Puskesmas dari bidang 

Yankes. Data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) yaitu data keluarga 

miskin, dan kepadatan penduduk. Data yang diambil adalah data per kecamatan di 

Kota Semarang tahun 2013. 

Selain mencari data dilakukan studi literatur dengan mencari referensi dari 

berbagai kajian, seperti buku, web dan jurnal. Pengumpulan buku, web dan jurnal 

adalah yang berkaitan dengan teori-teori mengenai regresi Poisson, Generalized 

Poisson Regression (GPR) dan campak. 
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3.2 Analisis Data 

Data sekunder yang telah diperoleh dari tahap pengumpulan data 

selanjutnya dianalisis dengan metode Generalized Poisson Regression (GPR) dan 

dengan menggunakan bantuan software SPSS 19. 

Hasil penelitian Listiyani dan Purhadi (2007) langkah-langkah untuk 

memperoleh model regresi Poisson tergeneralisasi terbaik adalah 

(1)  Memeriksa hubungan antar variabel prediktor (kolinearitas). 

(2)  Memeriksa model regresi Poisson. 

(3)  Memeriksa kasus Overdispersi / Underdispersi. 

(4)  Menentukan model regresi Poisson tergeneralisasi. 

(5)  Menaksir parameter model regresi dengan metode MLE (Maximum Likelihood 

Estimates). 

(6)  Mendapatkan nilai AIC.  

(7)  Mendapatkan nilai AIC terkecil berdasarkan persamaan (6). 

Berikut penjabaran langkah-langkah pemodelan Generalized Poisson 

Regression (GPR) dan dengan menggunakan bantuan software SPSS 19. 

3.2.1 Memeriksa Hubungan Antar Variabel Prediktor (Kolinearitas) 

Hipotesis dalam memeriksa kolinearitas adalah 

  : model regresi memiliki masalah multikolinieritas 

  : model regresi tidak memiliki masalah multikolinieritas 

Taraf Signifikansi 
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Kriteria Uji 

Tolak    jika seluruh variabel prediktor memiliki nilai VIF kurang dari 10 dan 

nilai Tolerance lebih dari 0,1. Sebaliknya jika seluruh variabel prediktor memiliki 

nilai VIF lebih besar 10 dan nilai Tolerance kurang dari 0,1 maka    diterima. 

Langkah-langkah pada program SPSS 

(1) Inputkan data di SPSS. 

(2) Klik Analyze-Regression-Linear. 

(3) Klik variabel Campak masukkan kekotak Dependent, kemudian klik variabel 

imunisasi, Puskesmas, keluarga miskin, kepadatan penduduk dan masukkan 

kekotak Independent. 

(4) Pada menu Statistik pilih Covariate matriks dan Colinearity diagnostics. 

(5) Kemudian lihat nilai VIF dan Tolerance tabel Coefficient pada output. 

3.2.2 Memeriksa Model Regresi Poisson 

Untuk mengetahui apakah variabel respon (banyaknya kasus campak) 

memiliki nilai rata-rata dan variansi sama atau tidak yaitu dengan melakukan uji 

asumsi equidispersi. 

Langkah-langkah pada program SPSS 

(1) Klik Analyze-Deskriptive Statistics-Frequencies. 

(2) Pada kolom Variabel(s) masukkan campak. 

(3) Klik menu Statistics pilih Variance pada pilihan Dispersion dan pilih Mean 

pada Central Tendency. 

(4) Continue-OK. 
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(5) Lihat nilai Mean dan Variance pada hasil output. Jika bernilai sama maka 

variabel respon memenuhi asumsi equidispersi sebalinya jika mempunyai 

nilai berbeda maka lakukan uji apakah data mengalami overdispersi atau 

underdispersi. 

3.2.3 Memeriksa Kasus Overdispersi / Underdispersi 

Untuk mengecek apakah suatu data variabel respon mengalami 

overdispersi atau underdispersi yaitu dengan melakukan pemodelan regresi 

Poisson. 

Langkah-langkah pada program SPSS 

(1) Klik Analyze-Generalized Linear Models-Generalized Linear Models. 

(2) Pada menu Type of Model pilih Poisson loglinear pada pilihan Counts. 

(3) Pada menu Response masukkan campak pada Dependent Variable.  

(4) Pada menu Predictors masukkan imunisasi, Puskesmas, keluarga miskin, dan 

kepadatan penduduk pada Covariates. 

(5) Pada menu Model masukkan imunisasi, Puskesmas, keluarga miskin, dan 

kepadatan penduduk pada Covariates. 

(6) Pada menu Estimation pilih Newton-Raphson pada Parameter Estimation 

Method. 

(7) Pada menu Statistik checklist Iteration history. 

(8) Pada menu Save pilih Standardized deviance residual. 

(9) OK. 

Jika nilai Deviance dibagi df bernilai lebih dari nol atau nilai Pearson Chi 

Square dibagi df bernilai lebih dari nol maka data mengalami kasus overdispersi. 
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Sebaliknya jika nilai Deviance dibagi df bernilai kurang dari nol atau nilai 

Pearson Chi Square dibagi df bernilai kurang dari nol maka data mengalami 

kasus underdispersi. 

3.2.4 Menentukan Model Regresi Poisson Tergeneralisasi 

 Untuk menentukan model regresi Poisson tergeneralisasi langkahnya sama 

dengan langkah 3.2.3 tetapi dipilih dengan satu atau beberapa kombinasi variabel 

prediktor. Model yang dipilih adalah model yang memiliki nilai AIC terkecil. 

3.2.5 Menaksir Parameter Model Regresi Dengan Metode MLE  

(Maximum Likelihood Estimates) 

Otomatis pada output langkah 3.2.3. 

3.2.6 Mendapatkan nilai AIC  

Otomatis pada output langkah 3.2.3. 

3.2.7 Mendapatkan nilai AIC terkecil 

Otomatis pada output langkah 3.2.3. 
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Gambar 3. 1 Flowchart Pemodelan Generalized Poisson Regression (GPR) 
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3.3 Tahap Kesimpulan 

Peneliti membuat kesimpulan atas penelitian yang telah dilakukan dan 

memberi beberapa saran bagi Dinas Kesehatan Kota (DKK) Semarang  mengenai 

faktor-faktor yang paling dominan dalam banyaknya kasus campak di Kota 

Semarang agar dapat ditangani kedepannya dan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam upaya mengurangi banyaknya kasus campak. 
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  BAB V 

PENUTUP 
 

 

5.1 Simpulan 

Dari hasil pembahasan pada BAB IV maka dapat diambil beberapa simpulan 

berikut 

(1) Model Generalized Poisson Regression (GPR) yang tepat untuk kasus 

penyakit campak di Kota semarang tahun 2013 yaitu  

 ̂                                                     

(2) Dari model Generalized Poisson Regression (GPR) maka dapat dilihat bahwa 

faktor yang mempengaruhi jumlah kasus penyakit campak di Kota Semarang 

tahun 2013 yaitu jumlah imunisasi campak, jumlah Puskesmas, dan banyak 

keluarga miskin di tiap-tiap kecamatan. 

5.2 Saran 

Berikut saran yang dapat diperoleh dari penulis 

(1) Perhitungan estimasi parameter dalam penelitian ini hanya menggunakan 

software SPSS 19, penelitian selanjutnya dengan menggunakan perbandingan 

perhitungan manual menggunakan Microsoft Excell sangat diharapkan. 

(2) Diharapkan Dinas Kesehatan Kota (DKK) Semarang hendaknya 

meningkatkan imunisasi campak di kecamatan yang paling banyak kasus 

campak, memperbanyak Puskesmas di  tiap kecamatan, dan kecamatan dengan 

banyak keluarga miskin tinggi harus menjadi fokus penanganan campak 

sebagai upaya kedepan dalam mengurangi kasus campak di Kota Semarang.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Variabel Respon (Y) dan Variabel Prediktor (X) 

Kecamatan 
Campak 

(Y) 

Imunisasi 

     

Puskesmas 

     

Keluarga 

Miskin 

     

Kepadatan 

Penduduk 

     

Mijen 2 955 2 725 1006 

Gunungpati 12 1094 2 1776 1402 

Banyumanik 8 2692 4 236 5080 

Gajah Mungkur 2 855 1 1343 7012 

Semarang Selatan 22 2129 2 1313 13882 

Candisari 11 1447 2 1550 12187 

Tembalang 20 2574 3 3008 3339 

Pedurungan 11 2873 2 1705 8549 

Genuk 5 2028 2 201 3411 

Gayamsari 1 1928 1 88 11939 

Semarang Timur 7 1857 3 4603 10211 

Semarang Utara 6 1882 2 3183 11671 

Semarang Tengah 2 1481 2 778 11596 

Semarang Barat 1 2340 5 2660 7298 

Tugu 4 539 2 1236 984 

Ngaliyan 23 2511 3 2113 3226 
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Lampiran 2  

Surat observasi di DKK Semarang 
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Lampiran 3 

Surat balasan DKK Semarang 
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Lampiran 4 

Banyak Kasus Campak Berdasarkan Kecamatan Di Kota Semarang Tahun 

2013 
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Lampiran 5 

Data Imunisasi Campak Per Kecamatan Tahun 2013 

 
  



75 

 

 

 

Lampiran 6 
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Data Kepadatan Penduduk Tiap Kecamatan di Kota Semarang Tahun 2013 
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Output software SPSS 19  
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